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ABSTRACT

Digital transformation has become a key driver of entrepreneurial development in
the modern economy, particularly through the utilization of e-commerce and social
media platforms that enable business creation with relatively low capital
requirements and broader market access. Despite these opportunities, young
entrepreneurs continue to face various challenges, including limited digital literacy,
inadequate human resource capabilities, and increasingly intense market
competition that demands continuous innovation and adaptability. This study aims
to examine the role of digital platforms in supporting the growth of youth
entrepreneurship and to identify the benefits and challenges associated with their
utilization. The research employed a Systematic Literature Review (SLR) approach
guided by the PRISMA 2020 framework, encompassing the stages of identification,
screening, eligibility assessment, and study inclusion. Relevant literature was
collected from Google Scholar, Scopus, and ScienceDirect, covering publications
from 2021 to 2026. The findings reveal that e-commerce and social media
significantly contribute to expanding market reach, enhancing promotional
effectiveness, strengthening customer engagement, and improving operational
efficiency. Furthermore, digital platforms facilitate entrepreneurial innovation and
increase business competitiveness in a rapidly evolving digital environment. The
study concludes that digital transformation plays a substantial role in fostering the
development of youth entrepreneurship. However, maximizing its potential requires
continuous improvement in digital competencies, human resource capacity, and
supporting infrastructure to ensure sustainable entrepreneurial growth and long-
term business resilience.

Keywords: Digital Transformation’, Youth Entrepreneurship?, E-Commerce?®,
Social Media*, Digital Economy®.

ABSTRAK

Transformasi digital menjadi faktor penting dalam perkembangan
kewirausahaan di era ekonomi modern, khususnya melalui pemanfaatan e-
commerce dan media sosial yang membuka peluang usaha dengan modal relatif
kecil dan jangkauan pasar yang luas. Namun, terdapat berbagai permasalahan
yang dihadapi, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya
manusia, serta meningkatnya persaingan bisnis yang menuntut inovasi dan
adaptasi berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran platform
digital dalam mendukung pengembangan wirausaha muda serta mengidentifikasi
manfaat dan tantangan yang muncul. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA 2020 melalui tahapan
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identifikasi, screening, eligibility, dan included studies, dengan sumber data dari
Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect pada rentang tahun 2021-2026. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-commerce dan media sosial berperan signifikan
dalam memperluas jangkauan pasar, mningkatkan efektivitas promosi, memperkuat
interaksi dengan konsumen, serta meningkatkan efisiensi operasional usaha.
Dengan demikian, transformasi digital berkontribusi besar terhadap pertumbuhan
kewirausahaan muda, meskipun tetap memerlukan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dan dukungan infrastruktur agar dapat dimanfaatkan secara optimal

dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Transformasi Digital’, Kewirausahaan Muda?, E-Commerce’®, Media

Sosial4, Ekonomi Digital®.

A.Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi
salah satu faktor utama yang
memengaruhi perkembangan
kewirausahaan di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Pemanfaatan
platform digital seperti e-commerce
dan media sosial memberikan
peluang baru bagi generasi muda
untuk membangun usaha secara lebih
fleksibel, efisien, dan adaptif terhadap
kebutuhan pasar. Kehadiran teknologi
digital juga mendorong perubahan
pola konsumsi masyarakat yang
semakin bergantung pada transaksi
daring dan interaksi berbasis media
sosial. Penelitian yang dilakukan oleh
Yuliani ( 2026) menunjukkan bahwa
digital  entrepreneurship  mampu
meningkatkan daya saing UMKM
melalui  optimalisasi  pemasaran
digital, perluasan jaringan pasar, dan
peningkatan efisiensi operasional

usaha. Kemajuan teknologi informasi

dan internet memberikan kemudahan
dalam proses perdagangan,
komunikasi bisnis, penyebaran
informasi produk, hingga transaksi jual
beli melalui e-commerce yang
semakin berkembang di kalangan
masyarakat dan mahasiswa (Cantika
& Ningrum, 2023).

Selain itu, perkembangan media
sosial dan  e-commerce turut
memperkuat keputusan generasi
muda untuk terjun ke dunia wirausaha
karena teknologi digital memberikan
kemudahan dalam promosi produk,
komunikasi dengan konsumen, serta
pengelolaan transaksi bisnis secara
cepat dan praktis. Mahasiswa dan
pelaku UMKM saat ini memanfaatkan
platform seperti Instagram, TikTok,
Shopee, dan Tokopedia sebagai
media pemasaran yang efektif untuk
meningkatkan brand awareness dan
penjualan produk. Hasil penelitian

(Fernando & Handoyo, 2022)
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membuktikan bahwa literasi digital,
media sosial, dan e-commerce
berpengaruh positif terhadap
keputusan berwirausaha mahasiswa
di era digital.

Namun, perkembangan teknologi
digital juga menghadirkan tantangan
baru karena tidak semua individu
mampu beradaptasi dengan
perubahan tersebut, terutama dalam
memanfaatkan  teknologi  secara
produktif dan kreatif untuk kegiatan
ekonomi dan kewirausahaan (Wibowo
& Pratama, 2024).

penggunaan media sosial yang

Fenomena

sangat tinggi di kalangan generasi
muda juga menyebabkan munculnya
budaya mengikuti tren digital tanpa
diimbangi dengan kemampuan literasi
digital dan keterampilan
kewirausahaan yang memadai (Jihan
& Kustana, 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi  digital tidak  hanya
menciptakan peluang besar dalam
bidang kewirausahaan digital, tetapi
juga menuntut kesiapan sumber daya
manusia agar mampu memanfaatkan
teknologi secara optimal untuk
menciptakan inovasi, peluang usaha,
dan kemandirian ekonomi di era digital
(Suganda et al., 2024).

Di sisi lain, pemanfaatan platform
digital dalam kewirausahaan juga
menghadirkan tantangan baru berupa
persaingan bisnis yang semakin ketat,
rendahnya literasi digital, serta
keterbatasan kemampuan pelaku
usaha dalam mengoptimalkan
teknologi  secara  berkelanjutan.
Banyak UMKM masih mengalami
kesulitan dalam mempertahankan
kinerja usaha akibat perubahan
perilaku konsumen dan meningkatnya
kompetisi digital. Oleh karena itu,
integrasi e-commerce, media sosial,
dan transformasi digital menjadi aspek
penting dalam mendukung
keberlanjutan bisnis dan
pengembangan kewirausahaan muda
di era ekonomi digital. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Sahrul & Nuringsih
(2023) yang menjelaskan bahwa
transformasi digital memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan kinerja
bisnis UMKM melalui pemanfaatan
media sosial dan e-commerce.

Fenomena tersebut juga diperkuat
oleh temuan empiris dalam berbagai
penelitian yang menunjukkan masih
adanya hambatan dalam
implementasi teknologi digital di
sektor usaha. Dimana dijelaskan
dalam jurnal (Theodora, Eka Martyna,

et al., 2024) tantangan besar masih
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menghambat pengembangan sentra
agribisnis di Indonesia. Salah satunya
adalah rendahnya adopsi teknologi
digital dalam aktivitas produksi dan
pemasaran. Sebagian besar pelaku
UMKM di sektor agribisnis masih
bergantung pada metode tradisional,
yang sering kali tidak efisien dan
kurang responsif terhadap dinamika
pasar. Keterbatasan literasi digital,
infrastruktur teknologi, dan akses
terhadap sumber daya menjadi
kendala utama.”

Selain itu, persaingan bisnis digital
yang semakin ketat juga menjadi
fenomena yang banyak terjadi di era
digital saat ini. Menurut Philip Kotler,
persaingan dalam pemasaran digital
menuntut pelaku usaha untuk memiliki
kreativitas, inovasi, dan kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap
perubahan perilaku konsumen dan
perkembangan teknologi. Perubahan
algoritma media sosial yang terus
berkembang menyebabkan banyak
pelaku usaha mengalami kesulitan
dalam menjaga jangkauan pasar dan
konsistensi promosi digital . Oleh
karena itu, perkembangan teknologi
digital tidak hanya menciptakan
peluang besar dalam pengembangan
kewirausahaan muda, tetapi juga

menuntut kesiapan sumber daya

manusia agar mampu memanfaatkan
teknologi secara produktif, kreatif, dan
inovatif untuk menciptakan usaha
yang berdaya saing di era digital.
Dalam beberapa tahun terakhir,
muncul tren baru dalam dunia usaha
berbasis daring yang dikenal dengan
istilah e-commerce. Keberadaan e-
commerce mengalami pertumbuhan
yang signifikan, terutama sejak
terjadinya pandemi COVID-19. Untuk
memahami fenomena tersebut secara
lebih komprehensif, penting untuk
mengkaji konsep dasar e-commerce
sebagaimana dijelaskan dalam

literatur.  Menurut  Turban, e-
commerce merupakan proses jual beli
produk, jasa, dan informasi melalui
jaringan internet yang mampu
meningkatkan efisiensi bisnis dan
memperluas jangkauan pasar.
Sejalan dengan pendapat tersebut,
perkembangan e-commerce
memberikan peluang besar bagi
generasi muda untuk memulai usaha
dengan modal yang lebih kecil
dibandingkan bisnis konvensional. E-
Commerce adalah praktik melakukan
transaksi  bisnis online  melalui
perangkat dan media yang terhubung
dengan internet. Kegiatannya meliputi
memanfaatkan jaringan komputer,

khususnya internet, untuk
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menghubungkan pelanggan,
pemasok, penyedia layanan, dan
perantara dealer. Dengan
menerapkan teknologi E-Commerce
yang memadai, produsen dapat
memasarkan  produknya  secara
optimal. E-commerce juga dapat
digunakan untuk mengetahui data
pembeli atau pelanggan. Disini
produsen dapat memperoleh
informasi seperti bagaimana pola
pesanan yang dilakukan oleh
konsumen dan mengelola data
tersebut sebagai informasi. Salah satu
E-commerce yang paling populer saat
ini adalah Shopee. (Nurasmi, et al.,
2023).

E-commerce tidak hanya
berdampak positif bagi konsumen,
tetapi juga memberikan manfaat besar
bagi produsen dan pelaku usaha
(Widjaya, Muhammad Angka &
Muhammad Igbal Fasa, 2025).
Kemudahan sistem pembayaran juga
menjadi daya tarik tersendiri dalam
transaksi e commerce. Penggunaan
metode cashless melalui dompet
digital, transfer bank, hingga sistem
Cash on Delivery (COD) memberikan
fleksibilitas dan kenyamanan dalam
memilih cara pembayaran. Hal ini
memperkuat rasa percaya

masyarakat untuk terus menggunakan

platform e-commerce. Pelayanan
berbasis jaringan internet global
melalui World Wide Web juga
membuat kegiatan jual beli semakin
cepat, mudah, dan efisien (Pradana,
(Widjaya,
Muhammad Angka & Muhammad
Igbal Fasa, 2025).

Media sosial juga menjadi sarana

2021) dalam  jurnal

yang efektif dalam membangun brand
awareness dan meningkatkan
interaksi dengan konsumen melalui
konten digital yang kreatif dan menarik
. Bahkan, platform seperti TikTok kini
tidak hanya digunakan sebagai media
hiburan, tetapi juga berkembang
menjadi media bisnis digital melalui
fitur live streaming, TikTok Shop,
challenge, dan video promosi yang
mampu meningkatkan profitabilitas
usaha .

Secara keseluruhan, para peneliti
sepakat bahwa sinergi antara platform
e-commerce dan media sosial
menciptakan ekosistem bisnis digital
yang tangguh. Namun, Suryono
(2019) mengingatkan bahwa
perkembangan ini juga harus
memperhatikan aspek aksiologi atau
nilai etika, terutama terkait

kemunculan financial technology
(finfech) yang mendukung sistem

pembayaran. Selain peluang yang
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besar, tantangan seperti rendahnya
literasi digital dan perlindungan data
pribadi menjadi catatan penting yang
ditekankan oleh para peneliti agar
kewirausahaan digital di Indonesia
dapat tumbuh secara berkelanjutan
dan aman secara hukum.
Pengembangan Usaha Mikro,
Kecil, Menengah (UMKM) di era digital
saat ini sangat bergantung pada
kemampuan pelaku usaha dalam
mengintegrasikan teknologi e-
commerce dan media sosial untuk
memperluas
(Mesran et al., 2025). Platform digital
UMKM, terutama
yang berada di wilayah pedesaan,

jangkauan pasar

memungkinkan

untuk mengatasi hambatan geografis
dan mempromosikan produk lokal
secara lebih efisien kepada konsumen
yang lebih luas (Rahmah, 2022).
Literasi  digital dan  dukungan
lingkungan sosial menjadi faktor
krusial yang mendorong transformasi
UMKM tradisional menjadi entitas
bisnis digital yang inovatif (Ismaetal.,
2025). Selain itu, adopsi e-
marketplace oleh pelaku UMKM
terbukti meningkatkan  keputusan
berwirausaha karena kemudahan
akses pasar dan biaya operasional
yang lebih rendah dibandingkan

model bisnis konvensional (Zidan et
al., 2026).

Hasil Temuan tentang
Pemberdayaan UMKM dalam konteks
UMKM,  hasil
Ryazinharwa dkk. (2025) dan
Margareta dkk. (2025) menunjukkan

bahwa  program

penelitian dari

pemberdayaan
melalui digital branding memberikan
dampak positif terhadap identitas
produk lokal. Melalui pelatihan teknis
seperti desain konten, fotografi
produk, dan copywriting, UMKM
tradisional di pedesaan mampu
meningkatkan nilai jual produk
mereka. Hal ini membuktikan bahwa
sentuhan digitalisasi dapat mengubah
produk skala kecil menjadi produk
yang memiliki daya saing kompetitif di
pasar yang lebih luas.

Namun, hasil analisis juga
menyoroti adanya tantangan krusial
dalam transformasi digital UMKM,
yaitu rendahnya literasi digital dan
keterbatasan  infrastruktur.  Para
peneliti menekankan bahwa tanpa
pendampingan yang berkelanjutan,
UMKM akan sulit menghadapi risiko
keamanan data dan persaingan yang
ketat. Oleh karena itu, hasil studi
menyarankan pentingnya kolaborasi
antara pemerintah dan akademisi

untuk terus memberikan edukasi

247



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

mengenai aspek legal dan etika bisnis
digital, agar manfaat ekonomi dari
teknologi digital dapat dirasakan
secara merata oleh pelaku usaha di
seluruh daeranh.

Hasil Temuan tentang Peran Media
Sosial, hasil kajian mengenai media
sosial menunjukkan adanya
pergeseran fungsi dari sekadar alat
komunikasi menjadi media bisnis
digital yang memiliki profitabilitas
tinggi. Studi dari Rochmawati &
Suranto (2026) serta Ardiansyah dkk.
(2025) menemukan bahwa platform
seperti TikTok telah dimanfaatkan
sebagai media promosi strategis
untuk membangun kesadaran merek
(brand awareness). Hasilnya, fitur
interaktif seperti live streaming terbukti
mampu  menciptakan  keterikatan
emosional dan interaksi langsung
antara penjual dan pembeli yang tidak
ditemukan pada media pemasaran
konvensional.

Pemanfaatan teknologi  digital
memberikan dampak yang signifikan
UMKM,

khususnya bagi generasi wirausaha

terhadap perkembangan
muda. Teknologi digital tidak hanya
memperluas akses pasar dan
meningkatkan efisiensi operasional,
tetapi juga mendorong munculnya

inovasi produk dan model bisnis yang

lebih adaptif terhadap kebutuhan
konsumen. Generasi muda yang
memiliki literasi digital yang baik
cenderung lebih mampu
memanfaatkan platform digital, seperti
media sosial dan marketplace,
sebagai sarana pemasaran dan
branding wusaha. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian yang
menyatakan bahwa digitalisasi UMKM
berkontribusi positif terhadap
peningkatan daya saing dan
keberlanjutan usaha di era ekonomi
digital. Namun demikian, optimalisasi
pemanfaatan teknologi tetap
memerlukan dukungan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia,
akses terhadap infrastruktur digital,
serta pendampingan berkelanjutan
agar UMKM mampu bertahan dan

berkembang secara berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk

mengevaluasi, dan mensintesis hasil

mengidentifikasi,

penelitian mengenai peran platform
digital, khususnya e-commerce dan
media sosial, dalam pengembangan
wirausaha muda. Metode SLR dipilih
karena mampu memberikan

gambaran komprehensif berdasarkan
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temuan empiris yang telah
dipublikasikan sebelumnya.
Berdasarkan berbagai penelitian
yang dianalisis dalam kajian ini,
platform digital berupa e-commerce
dan media sosial memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung
pengembangan wirausaha muda.

Pemanfaatan platform digital terbukti

mampu  memperluas  jangkauan
pasar, meningkatkan  efektivitas
promosi, memperkuat interaksi
dengan konsumen, serta

meningkatkan efisiensi operasional
usaha. Selain itu, platform digital juga
memberikan peluang bagi generasi
muda untuk memulai usaha dengan
modal yang relatif lebih rendah
dibandingkan model bisnis
konvensional.  Temuan  tersebut
menunjukkan bahwa transformasi
digital telah menjadi faktor penting
dalam  mendorong pertumbuhan
kewirausahaan di era ekonomi digital.

Menurut Matthew J. Page dkk.
(2021), Systematic Literature Review
merupakan metode penelitian yang
dilakukan secara sistematis untuk
mengidentifikasi, menyeleksi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil
penelitian yang relevan dengan suatu
topik tertentu. Dalam

pelaksanaannya, penelitian ini

mengadopsi pedoman PRISMA 2020
yang terdiri atas tahapan identifikasi,
penyaringan (screening), penilaian
kelayakan (eligibility), dan inklusi
(included studies) sehingga proses
seleksi artikel dapat dilakukan secara
transparan dan dapat direplikasi oleh
peneliti lain.

Strategi Pencarian Literatur
Pencarian artikel dilakukan pada
database ilmiah, vyaitu Google
Scholar, Scopus, dan ScienceDirect.
Kata kunci yang digunakan meliputi:
digital entrepreneurship, e-commerce,
social media, young entrepreneur,
digital platform, dan entrepreneurial
development. Artikel yang dicari
dibatasi pada publikasi tahun 2021-
2026 untuk memperoleh temuan yang
relevan  dengan perkembangan
teknologi digital terkini.

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel
ilmiah yang membahas e-commerce,
media sosial, dan kewirausahaan; (2)
dipublikasikan pada tahun 2021-
2026; (3) tersedia dalam bentuk full
text; dan (4) berasal dari jurnal
nasional terakreditasi atau jurnal
internasional bereputasi. Sementara
itu, artikel yang duplikat, tidak relevan
dengan topik penelitian, atau tidak
tersedia secara lengkap dikeluarkan

dari proses analisis.
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Proses Seleksi artikel dilakukan
menggunakan pedoman PRISMA
2020 (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses) yang meliputi tahap
identifikasi, penyaringan (screening),
penilaian kelayakan (eligibility), dan
penetapan artikel yang dianalisis
(included  studies). Dari  hasil
pencarian  awal, artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk
dianalisis lebih lanjut.

Data dianalisis menggunakan

thematic analysis dengan
mengelompokkan hasil penelitian ke
dalam beberapa tema utama, yaitu:
(1) peran e-commerce dalam
pengembangan wirausaha muda, (2)
peran media sosial dalam
pemasaran dan pengembangan
usaha, (3) manfaat platform digital
bagi kewirausahaan, serta (4)
tantangan dan hambatan
implementasi teknologi digital. Hasil
sintesis digunakan untuk menyusun
kesimpulan mengenai kontribusi
platform digital terhadap
pengembangan wirausaha muda di
era ekonomi digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Seleksi Literatur

Proses pencarian literatur
dilakukan melalui database Google
Scholar, Scopus, dan
ScienceDirect menggunakan kata
kunci digital entrepreneurship, e-
commerce, social media, young
entrepreneur, digital platform, dan
entrepreneurial development.
Berdasarkan proses seleksi
menggunakan pedoman PRISMA
2020, diperoleh sejumlah artikel
yang memenuhi kriteria inklusi,
yaitu membahas peran e-
commerce dan media sosial dalam
pengembangan  kewirausahaan,
dipublikasikan pada periode 2021-
2026, tersedia dalam bentuk full
text, serta berasal dari jurnal
nasional terakreditasi maupun
jurnal internasional bereputasi.

Hasil sintesis literatur
menunjukkan  bahwa terdapat
empat tema utama yang muncul
secara konsisten dalam berbagai
penelitian, vyaitu: (1) peran e-
commerce dalam pengembangan
wirausaha muda, (2) peran media
sosial dalam pemasaran dan
pengembangan usaha, (3) manfaat
platform digital terhadap
pertumbuhan usaha, dan (4)
tantangan implementasi platform
digital dalam kewirausahaan.
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1. Peran E-Commerce dalam

Pengembangan Wirausaha
Muda
Berdasarkan hasil kajian

literatur, e-commerce berperan
penting dalam mendorong
pertumbuhan kewirausahaan
muda. Platform e-commerce
memberikan  kemudahan  bagi
generasi muda untuk memulai
usaha dengan modal yang relatif
rendah karena tidak memerlukan
toko fisik maupun biaya operasional
yang besar. Mesran, Saputra, .,
Ginting, G. L., Suginam, & Utomo,
D. P. (2025) menunjukkan bahwa
e-commerce membuka peluang
kewirausahaan yang lebih luas bagi
generasi muda melalui akses pasar
yang tidak terbatas oleh wilayah
geografis.
Selain itu, e-commerce
membantu pelaku usaha dalam
mengelola transaksi secara lebih
efisien melalui berbagai fitur
pembayaran digital, pengelolaan
pesanan, dan layanan logistik yang
terintegrasi. Temuan Madani, M.
N., Mayasari, R., & Kecil, U. (2023)
menunjukkan bahwa pemanfaatan
e-commerce mampu meningkatkan
kinerja bisnis UMKM melalui

peningkatan efisiensi operasional

dan perluasan pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa e-commerce
tidak hanya berfungsi sebagai
sarana transaksi, tetapi juga
sebagai alat pengembangan usaha
yang mampu meningkatkan daya
saing bisnis.

Platform seperti Shopee,
Tokopedia, dan marketplace
lainnya juga memberikan peluang
bagi pelaku usaha muda untuk
memperoleh data perilaku
konsumen yang dapat
dimanfaatkan dalam penyusunan
strategi pemasaran. Kemampuan
menganalisis kebutuhan konsumen
menjadi faktor penting dalam
meningkatkan keberhasilan usaha
di era ekonomi digital.

2. Peran Media Sosial dalam

Pengembangan Usaha

Hasil analisis menunjukkan
bahwa media sosial memiliki peran
strategis dalam  membangun
kesadaran merek (brand
awareness), memperluas jaringan
pemasaran, dan meningkatkan
interaksi antara pelaku usaha
dengan konsumen. Platform seperti
Instagram, TikTok, Facebook, dan
WhatsApp Business banyak
digunakan sebagai media promosi
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karena memiliki biaya yang relatif
rendah dan jangkauan yang luas.

Penelitian Cantika, M., &
Ningrum, D. (2023) menunjukkan
bahwa pemanfaatan TikTok
sebagai media pemasaran mampu
meningkatkan keterlibatan
konsumen melalui fitur interaktif
seperti live streaming, video
pendek, dan promosi berbasis tren
digital. Interaksi yang terjadi secara
langsung memungkinkan
konsumen memperoleh informasi
produk secara cepat sehingga
dapat meningkatkan keputusan
pembelian.

Selain sebagai media promosi,
media sosial juga berfungsi sebagai
sarana membangun hubungan
jangka panjang dengan pelanggan.
Pelaku usaha dapat menerima
umpan balik secara langsung,
memahami kebutuhan pasar, serta
meningkatkan kualitas layanan
berdasarkan respons konsumen.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
media sosial telah mengalami
transformasi fungsi dari sekadar
media komunikasi menjadi
instrumen bisnis yang mampu
mendukung pertumbuhan usaha
secara berkelanjutan.

3. Manfaat Platform Digital bagi
Wirausaha Muda
Sintesis hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan
platform digital memberikan
berbagai manfaat bagi
pengembangan kewirausahaan
muda. Manfaat yang paling
dominan adalah perluasan
jangkauan pasar. Dengan adanya
platform digital, pelaku usaha dapat
menjangkau konsumen dari
berbagai daerah tanpa harus
membuka cabang usaha secara
fisik.

Selain itu, platform digital
meningkatkan efektivitas kegiatan
pemasaran melalui penggunaan
konten digital, iklan berbasis
algoritma, serta analisis data
konsumen. menyatakan bahwa
adopsi teknologi digital
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja bisnis karena mampu
meningkatkan efisiensi pemasaran
dan produktivitas usaha (Suganda,
A. D., Nawawi, M., & Suraya, |.
2024).

Platform digital juga memberikan
peluang inovasi bagi generasi
muda dalam menciptakan model
bisnis baru yang lebih fleksibel dan

adaptif terhadap perkembangan
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pasar. Literasi digital yang baik
memungkinkan  pelaku  usaha
memanfaatkan  berbagai  fitur
teknologi  untuk  meningkatkan
kualitas produk, pelayanan, serta
pengalaman  pelanggan. Oleh
karena itu, transformasi digital
menjadi faktor penting dalam
menciptakan kewirausahaan yang
kompetitif di era ekonomi digital

4. Tantangan Implementasi

Platform Digital

Meskipun memberikan banyak
manfaat, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa implementasi
platform digital masih menghadapi
sejumlah tantangan. Tantangan
yang paling sering ditemukan
adalah rendahnya literasi digital
pelaku usaha. Tidak semua
wirausahawan muda  memiliki
kemampuan yang memadai dalam
mengelola pemasaran  digital,
membuat konten promosi, maupun
memanfaatkan data konsumen
untuk  pengambilan  keputusan
bisnis.

Selain itu, keterbatasan
infrastruktur teknologi dan akses
internet masih menjadi hambatan,
terutama bagi pelaku usaha yang
berada di wilayah pedesaan.

Kondisi ini menyebabkan

pemanfaatan platform digital belum
dapat dilakukan secara optimal
oleh seluruh pelaku usaha.

Tantangan  lainnya  adalah
meningkatnya persaingan bisnis
digital. Kemudahan akses pasar
menyebabkan jumlah pelaku usaha
yang memanfaatkan  platform
digital semakin banyak sehingga
tingkat kompetisi menjadi lebih
tinggi. Perubahan algoritma media
sosial yang terus berkembang juga
menuntut pelaku usaha untuk
selalu beradaptasi agar tetap
mampu menjangkau konsumen
secara efektif.

Aspek keamanan data dan
perlindungan privasi juga menjadi
perhatian penting dalam
pengembangan kewirausahaan
digital. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan literasi digital,
pendampingan usaha, serta
dukungan kebijakan pemerintah
untuk  menciptakan  ekosistem
kewirausahaan digital yang aman

dan berkelanjutan.

B. Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa
e-commerce dan media sosial
merupakan  komponen  utama

dalam ekosistem kewirausahaan

253



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

digital yang mendukung
pertumbuhan wirausaha muda.

Temuan ini sejalan dengan teori

transformasi digital yang
menyatakan  bahwa  teknologi
berperan  sebagai  pendorong

perubahan model bisnis, pola
pemasaran, dan interaksi antara
produsen dengan konsumen.

Pemanfaatan e-commerce
memberikan kemudahan dalam
proses transaksi dan distribusi
produk, sedangkan media sosial
berfungsi sebagai sarana
komunikasi dan promosi yang
efektif. Integrasi kedua platform
tersebut menghasilkan sinergi yang
mampu meningkatkan daya saing
usaha melalui perluasan pasar,
peningkatan efisiensi operasional,
serta penguatan hubungan dengan
pelanggan.

Namun demikian, keberhasilan
pemanfaatan platform  digital
sangat dipengarubhi oleh
kemampuan sumber daya manusia
dalam menguasai teknologi. Oleh
karena itu, peningkatan literasi
digital, pengembangan kompetensi
kewirausahaan, serta penyediaan
infrastruktur teknologi yang
memadai menjadi faktor penting

dalam mendukung keberhasilan

transformasi digital bagi wirausaha
muda. Dengan dukungan tersebut,
platform digital dapat menjadi
instrumen strategis dalam
menciptakan generasi wirausaha
yang inovatif, adaptif, dan mampu

bersaing di era ekonomi digital.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil  Systematic
Literature Review (SLR), dapat
disimpulkan bahwa platform digital,
khususnya e-commerce dan media
sosial, memiliki peran yang signifikan
dalam mendukung pengembangan
wirausaha muda di era ekonomi
digital. Pemanfaatan platform digital
terbukti

jangkauan  pasar,

mampu memperluas
meningkatkan
efektivitas  promosi, memperkuat
interaksi dengan konsumen, serta
meningkatkan efisiensi operasional
usaha. Selain itu, e-commerce dan
media sosial memberikan peluang
bagi generasi muda untuk memulai
dan mengembangkan usaha dengan
modal yang lebih rendah serta akses
pasar yang lebih luas dibandingkan
model bisnis konvensional. Namun
demikian, pemanfaatan platform
digital masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya literasi

digital, keterbatasan infrastruktur
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teknologi, keamanan data, dan
tingginya persaingan bisnis digital.
Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan kompetensi digital
melalui pelatihan dan pendampingan
kewirausahaan, dukungan
infrastruktur yang memadai, serta
kolaborasi antara pemerintah,
perguruan tinggi, dan pelaku industri
untuk menciptakan ekosistem
kewirausahaan digital yang
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji secara
empiris pengaruh  masing-masing
platform digital terhadap kinerja usaha
wirausaha muda pada berbagai sektor
bisnis agar diperoleh gambaran yang

lebih spesifik dan mendalam.
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